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Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam proses pengambilan keputusan di lingkungan bisnis kontemporer. Perusahaan sekarang menggunakan pendekatan berbasis data melalui penerapan Big Data Analytics, Artificial Intelligence (AI), dan Machine Learning. Sebelumnya, keputusan bisnis lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan intuisi manajer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa bagaimana teori pengambilan keputusan beradaptasi dengan transformasi digital, serta untuk menemukan tantangan dan peluang baru dalam konteks bisnis modern. Dalam penelitian ini, berbagai literatur, seperti artikel, jurnal, dan penelitian terbaru, dievaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mempercepat, efisiensi, dan akurasi proses pengambilan keputusan. Sebaliknya, overload informasi, keamanan data, dan kurangnya literasi digital sumber daya manusia adalah masalah baru yang muncul. Selain itu, integrasi antara kemampuan manusia dan teknologi sangat penting untuk memastikan pengambilan keputusan yang tidak hanya berbasis data tetapi juga mempertimbangkan nilai kemanusiaan dan etika bisnis. Dengan demikian, diperlukan keseimbangan antara kemampuan manusia dan teknologi agar keputusan yang dibuat dapat memberikan nilai yang berkelanjutan, strategis, dan inovatif dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin berkembang.
Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Era Digital, Big Data, Data Driven Decision, Bisnis Modern.

A B S T R A C T
The rapid development of digital technology has brought significant changes to the decision-making process in contemporary business environments. Companies now adopt data-driven approaches through the use of Big Data Analytics, Artificial Intelligence (AI), and Machine Learning. Previously, business decisions relied heavily on managerial experience and intuition. This study aims to examine how decision-making theories adapt to digital transformation and to identify new challenges and opportunities within modern business contexts. This research evaluates various literature sources, including articles, journals, and recent empirical studies. The findings indicate that digitalization enhances the speed, efficiency, and accuracy of decision-making processes. However, information overload, data security issues, and limited digital literacy among human resources present emerging challenges. Furthermore, the integration of human capabilities and technological systems is essential to ensure that decisions are not only data-driven but also aligned with human values and business ethics. Therefore, achieving a balance between technological intelligence and human judgment is crucial to producing sustainable, strategic, and innovative decisions in an increasingly competitive business landscape.
[image: C:\Users\lenovo\Downloads\cover_issue_2_en_US.jpg]

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial	
Volume 11, Number 8, 2025	
E-ISSN: 2988-1986
Open Access: 

Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020 pp 103-112 		2
[image: A cover of a book

Description automatically generated]

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial	
Volume 10, Number 11 2025	
E-ISSN: 2988-1986
Open Access: 



Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  P-ISSN: 2303-2898 | E-ISSN: 2549-6662 

Keywords: Decision Making, Digital Era, Big Data, Data Driven Decisions, Modern Business

1. PENDAHULUAN
Pada perkembangan teknologi digital yang sangat pesat saat ini teknologi membawa perubahan besar yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan kita, salah satunya pada dunia bisnis di era digitalisasi saat ini. Velt dan Thatcher (2023) mengakui bahwa perkembangan teknologi digital telah masuk ke dalam seluruh aspek kehidupan manusia, perekonomian, dan masyarakat. Perubahan ini didukung oleh pertumbuhan pesat dalam daya komputasi, kemampuan penyimpanan, dan infrastruktur transmisi data. Perkembangan teknologi digital saat ini mengubah cara bisnis berputar dan mendorong banyak perusahaan untuk beradaptasi dengan cara yang baru dalam mengolah data, menjalankan operasional perusahaan, dan  pada proses pengambilan keputusan suatu perusahaan.
	Perkembangan teknologi digital saat ini menciptakan sebuah lingkungan baru yang lebih cepat dan kompleks sehingga menuntut seorang pemimpin perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan yang lebih efektif dan efisien bagi perusahaan.Jika dulu keputusan yang diambil dalam suatu perusahaan didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan manajer, sekarang keputusan beranjak ke digitalisasi yang berbasis data dan teknologi atau data driven decision making.
	Pengambilan keputusan merupakan salah satu hal yang penting dalam menentukan arah, strategi, dan keberhasilan suatu perusahaan. Pada era digitalisasi saat ini, informasi berbasis data merupakan hal terpenting dalam proses pengambilan keputusan, seperti Big Data Analytics, Artificial Intelligence (AI), dan Machine Learning dapat membantu manajer dalam memperoleh informasi  yang lebih akurat untuk menjadi bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya teknologi tersebut, sebuah proses pengambilan keputusan tidak hanya bergantung pada pengalaman dan pengetahuan, melainkan pada hasil analisis berbasis data yang lebih akurat,karena suatu keputusan yang diambil tanpa adanya data yang akurat dan analisis yang kurang mendukung dapat berpotensi memunculkan sebuah dampak negatif dan risiko yang tinggi bagi perusahaan.
	Namun, perkembangan teknologi digital saat ini memunculkan tantangan yang dapat berpengaruh pada proses pengambilan keputusan. Permasalahan seperti keamanan data, serta ketergantungan pada teknologi yang dapat mengurangi peran manusia dalam melakukan analisis data. Oleh karena itu, teori-teori pengambilan keputusan yang sudah ada seperti keputusan klasik perlu kita kaji ulang agar teori tersebut relevan dengan kondisi saat ini.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih dalam implementasi teori pengambilan keputusan pada era digitalisasi, serta menganalisis berbagai tantangan dan peluang yang muncul dalam lingkungan bisnis di era digitalisasi saat ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman baru tentang bagaimana sebuah proses pengambilan keputusan dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital dan tetap memberikan peran penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
	Kajian tentang pengembangan keputusan organisasi di era digital telah banyak dilakukan oleh para peneliti. dengan penekanan khusus pada pemanfaatan teknologi informasi dan analisis data dalam prosesnya. Johnson dan Lee (2021) menekankan bahwa transformasi digital memainkan peran penting dalam praktik bisnis berkelanjutan, memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan proses dan mengurangi dampak lingkungan. Menurut Ghobakhloo (2020), digitalisasi melalui Industri 4.0 memberikan peluang bagi bisnis untuk membuat keputusan yang lebih cepat dan berbasis data, namun juga menimbulkan permasalahan terkait manajemen sumber daya manusia dan sistem integrasi. 
	Selain itu, teori pengambilan keputusan klasik seperti yang dikemukakan oleh Herbert A. Simon yang menekankan konsep bounded rationality masih relevan, namun kini diadaptasi ke dalam konteks digital, di mana batasan rasionalitas dapat diminimalkan melalui dukungan teknologi. Seiring perkembangannya, tantangan baru muncul terkait kelebihan informasi (information overload) dan keamanan data yang dapat memengaruhi kualitas keputusan. Beberapa peneliti menekankan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola big data dan teknologi digital berpengaruh langsung terhadap efektivitas keputusan strategis. 
	Selain itu, Kraus et al. (2021) menyatakan bahwa transformasi digital telah mengubah cara pengambilan keputusan dari pendekatan berbasis pengalaman menjadi pendekatan berbasis analitik. Mariani dan Borghi (2022) menyatakan bahwa kemampuan analitik data dan kemampuan organisasi digital sangat penting untuk mendorong inovasi dan pengambilan keputusan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Sementara itu, Raimo et al. (2023) menemukan bahwa, khususnya dalam perusahaan yang mengalami transformasi digital, pengawasan dan kualitas keputusan manajerial lebih baik jika sistem intelijen bisnis dan kontrol manajemen digabungkan.
	Digitalisasi dapat membantu menciptakan nilai berkelanjutan (sustainable value creation) melalui keputusan yang lebih transparan dan efisien. Namun Susanti et al. (2022) mengingatkan bahwa tantangan etika, privasi, serta kesiapan kepemimpinan digital adalah tantangan yang harus diperhatikan saat menerapkannya.
	Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada elemen teknologi dan sistem informasi, penelitian ini fokus pada bagaimana kombinasi faktor manusia, teknologi, dan strategi organisasi mempengaruhi pengambilan keputusan digital dalam konteks bisnis modern yang dinamis. Hasilnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas tentang tantangan dan peluang pengambilan keputusan di era digital, terutama dalam konteks organisasi.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan referensi dari berbagai sumber seperti, jurnal, artikel, serta penelitian terdahulu guna mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan topik yang ditentukan. Metode ini digunakan karena penelitian ini berfokus pada pendalaman berbagai teori serta hasil penelitian terbaru yang berkaitan dengan proses pengambilan keputusan di era digital. Tujuannya adalah untuk menelaah tantangan dan peluang yang muncul dalam konteks bisnis modern. Sejalan dengan pendapat Snyder (2020), studi literatur merupakan pendekatan yang dilakukan secara sistematis untuk menelusuri, menilai, dan menggabungkan berbagai pengetahuan dari sumber-sumber ilmiah, sehingga dapat membentuk pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap topik yang diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran teoritis dan konseptual tentang bagaimana teori pengambilan keputusan berkembang di era digital, masalah yang dihadapi organisasi saat menggunakan proses pengambilan keputusan berbasis teknologi, dan peluang strategis yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis modern untuk meningkatkan daya saing dan efektivitas.
	Peneliti menggunakan Search Process untuk mendapatkan atau mencari sumber-sumber yang relevan untuk menjawab Research Question (RQ), dan referensi terkait lainnya dengan menggunakan search engine (Mozilla firefox) dengan alamat situs https://scholar.google.com.. Dalam melakukan SLR, dibutuhkan strategi dan metode dalam pencarian penelitian terhadap penelitian yang terkait. Tahap pertama ialah pencarian penelitian yang terkait berdasarkan kata kunci pencarian. Kata kunci untuk mencari literatur dalam penelitian ini adalah “Teori Pengambilan Keputusan” & “Bisnis Modern” dan “Big Data” & “Era Digital”. Kata kunci ini kemudian dimasukkan kedalam fitur pencarian yang tersedia di Google Scholar. Serta pilih pilihan tahun. Tahap kedua ialah Review 1 dimana mengidentifikasi dan menganalisa melalui luaran literatur. 
	Pada tahap ini, paper penelitian yang didapatkan pada pencarian paper akan diseleksi. Penyeleksian paper diantaranya: (1) Eliminasi literatur dengan judul yang tidak sesuai dengan kata kunci yang telah ditentukan. (2) Eliminasi literatur yang bukan konferensi atau jurnal. (3) Eliminasi paper yang duplikat. (4) Eliminasi literatur yang tidak sesuai dengan rentang tahun yang sudah ditentukan. Hasil dari Review 1 akan dibawa pada Review 2 dimana menganalisa melalui dalaman paper. Pada tahap Review 2, dilakukan analisa dari sisi abstrak. 
	Literatur yang tersisa akan diseleksi dengan cara: (1) Eliminasi literatur dengan abstrak yang tidak terkait dengan kata kunci yang telah ditentukan. (2) Eliminasi literatur dengan metodologi penelitian yang tidak termasuk dalam pengembangan sistem berbasis website. (3) Eliminasi paper dengan konten atau format paper yang tidak umum. Hasil yang tersisa pada Review 2 ini akan dikelompokan berdasarkan metode pengembangan sistem informasi yang digunakan. Kemudian pada tahap terakhir, peneliti melakukan penyeleksian. Penyeleksian yang dilakukan ialah seleksi dengan menilai kualitas paper.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian
	Relevansi Dengan Topik

	1. 
	Kraus dkk. (2021)
	Digital Transformation: An Overview of the Current State of the Art of Research
	Digital Transformation dan Dampaknya pada Organisasi
	Systematic Literature Review
	Keputusan lebih cepat & berbasis data, butuh kesiapan SDM
	Mendukung percepatan keputusan berbasis data

	2. 
	Mohammad Ryan dkk. (2025)
	Strategi Teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam Pengambilan Keputusan Bisnis di Era Digital
	Teknologi Artificial Intelligence (AI) & pengambilan keputusan bisnis
	Pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan studi kasus
	AI meningkatkan efisiensi dan akurasi keputusan, namun terkendala bias data dan etika
	Menjelaskan tantangan utama dalam pengambilan keputusan digital berbasis AI

	3. 
	Herlin, Bisri, Safrezi, & Tri (2024)
	Manajemen Pemasaran Di Era Digital: Tantangan Dan Harapan
	Manajemen Pemasaran Digital (Konsep, Strategi, Tantangan)
	Studi Literatur (Data sekunder: jurnal, buku, artikel)
	Pentingnya data dalam pengambilan keputusan, dan Tantangan utama
	Tantangan perubahan teknologi, keamanan data, dan peran data dalam pengambilan keputusan pemasaran

	4. 
	Nazari dkk. (2025)
	Transformasi Artificial Intelligence dalam Akuntansi Keuangan: Inovasi
dalam Pengambilan Keputusan atau Memunculkan Tantangan Baru
	Artificial Intelligence (AI) & pengambilan keputusan akuntansi keuangan
	Kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR)
	AI meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi keputusan keuangan
	
peluang dan manfaat digitalisasi untuk pengambilan keputusan bisnis yang cepat dan berbasis data

	5. 
	Prasetya (2024) 
	Implementasi Penggunaan Data Analytics untuk Mengoptimalkan Pengambilan Keputusan Bisnis di Era Digital
	Data Analytics & Keputusan Bisnis
	Kualitatif (Studi Literatur)
	Memberikan keputusan yang lebih cerdas dan strategis, meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing
	manfaat digitalisasi (melalui Data Analytics) untuk optimalisasi keputusan dan identifikasi peluang

	6. 
	Mevelia,  
Anggriyanti& Hidayati (2025)
	Peran Akuntansi Manajemen Berbasis Teknologi dalam Pengambilan Keputusan Bisnis: Tinjauan Literatur

	peningkatan efisiensi dan pengendalian 
pengeluaran
	Literatur Sistematis
Tinjauan (SLR)

	Teknologi (ERP, cloud, AI) meningkatkan kecepatan dan akurasi pengambilan keputusan.
	peluang efisiensi dan tantangan kesiapan SDM dalam pengambilan keputusan di era digital

	7. 
	Latif & Ali (2025)
	Pengaruh Pengambilan Keputusan, Investasi Teknologi Informasi dan Pengembangan SDM terhadap Efisiensi Operasional
	Pengambilan keputusan, investasi TI, pengembangan SDM 
	Literatur Sistematis
Tinjauan (SLR)

	Teknologi & SDM yang kompeten meningkatkan kecepatan dan ketepatan keputusan
	pentingnya sinergi SDM dan teknologi dalam pengambilan keputusan

	8. 
	Mubarok, Taufikurrahman, dan Hartini (2023)
	Dampak Teknologi Informasi dalam Perencanaan Strategis
	Pengambilan keputusan, investasi TI, dan SDM mempengaruhi efisiensi operasional
	Kualitatif / Studi Literatur
	Teknologi mempercepat akses data & keputusan, tapi tetap perlu peran manusia dalam kontrol & kolaborasi
	Menegaskan pentingnya kolaborasi manusia dan teknologi dalam pengambilan keputusan

	9. 
	Suyuti dkk. (2024)
	Transformasi Pengambilan Keputusan Bisnis Dengan Teknologi (AI)
	AI & Transformasi Keputusan Bisnis
	Tinjauan Literatur (Evaluasi & Sintesis)
	AI membuat keputusan lebih efisien, cepat, dan akurat. Tantangan utama, yaitu Etika & Privasi
	Integrasi Teknologi (AI) dalam keputusan, khususnya tantangan Faktor Manusia (Etika/Privasi)

	10. 
	Putra, Marliana & Faawati (2024)
	Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Pengambilan Keputusan Strategis Dalam Manajemen Teknologi Informasi
	Pengaruh AI & Keputusan Strategis TI
	Kuantitatif (Survei Manajer IT)
	AI tingkatkan kualitas keputusan, efisiensi, dan kelola risiko. Kurangi ketergantungan pada intuisi
	Mengkaji pengaruh teknologi (AI) terhadap pengambil keputusan (Manusia) dan mengurangi peran intuisi

	11. 
	Fajri dkk. (2025)
	Integrasi Big Data dan AI untuk Pengambilan Keputusan dalam Smart City
	Big Data, AI, & Keputusan dalam Smart City 

	Studi literatur & analisis kasus 
	Integrasi Big Data & AI menghasilkan keputusan yang lebih cepat, akurat, meningkatkan efisiensi, dan kualitas layanan publik
	Menunjukkan bagaimana teknologi (Big Data & AI) diintegrasikan secara fungsional untuk manajemen manusia/masyarakat (layanan publik Smart City)

	12. 
	Wildan Mahendra Ardiansyah (2023)
	Peran Teknologi dalam Transformasi Ekonomi dan Bisnis di Era Digital
	Teknologi digital & transformasi bisnis
	Studi literatur
	Teknologi meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan mendorong inovasi
	bisnis harus beradaptasi dengan digitalisasi untuk tetap kompetitif


Transformasi Proses Pengambilan Keputusan
	Transformasi digital saat ini membuat cara organisasi mengambil keputusan berubah dengan sangat cepat. Kalau dulu keputusan banyak bergantung pada pengalaman, intuisi, atau jabatan seseorang, sekarang perusahaan lebih mengandalkan data dan teknologi. Kondisi ini membuat kemampuan digital menjadi sesuatu yang wajib dimiliki oleh karyawan. Karyawan yang mampu mengakses, membaca, dan memanfaatkan data dengan baik biasanya dapat bekerja lebih efektif dan berkontribusi lebih banyak terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Kraus dkk. (2021), penggunaan teknologi digital membantu proses pengambilan keputusan menjadi lebih objektif, cepat, dan terukur. Keputusan yang dibuat bukan sekedar rasa atau perkiraan saja, tetapi berdasarkan informasi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
	Perubahan proses ini juga lebih cepat karena penerapan teknologi analitik dan kecerdasan buatan (AI). Analitik organisasi memainkan peran penting dalam membuat keputusan berbasis data. Dengan bantuan pembelajaran mesin dan analisis prediktif, bisnis dapat memahami perilaku pasar dan memprediksi tren bisnis yang akan datang dengan lebih proaktif. Dengan transformasi ini, pola pengambilan keputusan berubah dari reaktif menjadi prediktif atau bahkan preskriptif. Dengan menggunakan data yang diolah, sistem dapat memberikan saran terbaik untuk tindakan.
	Meski begitu, perubahan ini tidak dipengaruhi oleh masalah internal. Pada kenyataannya banyak perusahaan yang belum sepenuhnya siap secara struktural dan kultural untuk mengadopsi sistem pengambilan keputusan digital. Seringkali, masalah seperti resistensi terhadap perubahan, kualitas data yang rendah, dan kurangnya literasi digital merupakan hambatan. Agar transformasi terjadi, tidak hanya teknologi yang diperlukan, tetapi juga pengembangan sumber daya manusia dan tata kelola data yang efektif diperlukan.
	Kolaborasi antara manusia dan AI menjadi bagian penting dari proses pengambilan keputusan kontemporer, selain elemen organisasi dan teknologi. Beberapa peneliti mengatakan AI tidak dapat berfungsi sebagai pengganti pengambil keputusan manusia, namun sebaliknya berfungsi sebagai pendukung sistem keputusan. Ketika analisis mesin dan pertimbangan kontekstual manusia bekerja sama, keputusan yang lebih menyeluruh dan bertanggung jawab dibuat. Oleh karena itu, transformasi proses pengambilan keputusan di era digital tidak hanya melibatkan perubahan pada alat dan metode, tetapi juga melibatkan perubahan pada budaya, struktur organisasi, dan cara para pengambil keputusan berpikir untuk menyesuaikan diri dengan kompleksitas bisnis kontemporer.
Tantangan dalam Pengambilan Keputusan Digital
	Proses pengambilan keputusan organisasi telah berubah karena transformasi digital. Penelitian Mohammad Ryan dkk. (2025) menyatakan bahwa di era digital, pemimpin bisnis harus menggabungkan kemampuan analisis data mereka dengan penilaian strategis manusia agar keputusan mereka tetap adaptif terhadap perubahan lingkungan yang cepat. Sebelumnya, keputusan bisnis banyak bergantung pada intuisi, pengalaman manajer, dan data historis yang terbatas. Banyak keputusan bisnis sebelum era digital dibuat menggunakan laporan manual yang membutuhkan waktu lama.  
	Hal ini menyebabkan perusahaan kurang efisien dan lambat untuk beradaptasi dengan perubahan pasar.  Namun, ketika sistem digital seperti kecerdasan bisnis, komputasi cloud, dan pembelajaran mesin diterapkan, proses analisis data menjadi otomatis dan lebih cepat.  Akibatnya, tim manajemen memiliki kemampuan untuk menggunakan informasi saat ini untuk membuat keputusan. Tetapi ada banyak masalah dengan menggunakan teknologi digital untuk pengambilan keputusan. Tantangan pertama adalah kelebihan informasi. Organisasi sering kesulitan memilah data yang benar-benar penting karena volume data yang besar. 
	Menurut penelitian Herlin, Bisri, Safrezi, Tri (2024) mengungkapkan Teknologi digital berkembang sangat cepat, dan perusahaan perlu beradaptasi dengan cepat agar tetap relevan. teknologi digital memang berkembang sangat pesat, dan perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan ini berisiko kehilangan relevansi di pasar yang semakin kompetitif. Untuk tetap relevan, perusahaan perlu terus memperbarui dan mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah interaksi dengan konsumen, dan mendukung inovasi produk atau layanan.
	Banyak data yang tidak dikelola dengan baik dapat membuat keputusan strategis menjadi lebih sulit dibuat. Keamanan dan privasi data adalah masalah kedua. Dalam bisnis modern, data adalah aset yang sangat penting, tetapi juga sangat berisiko jika tidak dikelola dengan benar. Kebocoran data dapat membahayakan reputasi perusahaan dan mengurangi kepercayaan publik. Oleh karena itu, saat membuat keputusan digital, harus selalu dipertimbangkan etika, keamanan data, dan kepatuhan terhadap peraturan perlindungan data.
	Kecepatan perubahan teknologi adalah tantangan berikutnya. Organisasi harus terus beradaptasi dengan perkembangan yang cepat seperti penggunaan kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan blockchain. Keputusan yang tidak responsif terhadap perubahan teknologi dapat mengakibatkan perusahaan kehilangan daya saing. Selain itu, sumber daya manusia digital masih menjadi masalah bagi banyak perusahaan, dimana karyawan tidak memiliki kemampuan analitik dan literasi data yang diperlukan untuk mendukung proses pengambilan keputusan teknologi. 
	Meskipun ada beberapa hambatan, kemajuan digitalisasi memiliki banyak manfaat bagi dunia bisnis modern. Jika bisnis menerapkan sistem digital dalam proses pengambilan keputusan mereka, mereka cenderung menjadi lebih efisien, inovatif, dan fleksibel. Digitalisasi mengurangi kesalahan analisis, waktu pengambilan keputusan, dan kepuasan pelanggan. Misalnya, analisis prediktif membantu perusahaan perbankan dan e-commerce memahami perilaku pelanggan dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat waktu.
Peluang dan Manfaat Digitalisasi dalam Keputusan Bisnis
	Selain tantangan, era digitalisasi saat ini memberikan peluang yang sangat besar dalam proses pengambilan keputusan suatu perusahaan melalui kecepatan, akurasi, dan kualitas data yang kita analisis. Kini proses pengambilan keputusan tidak hanya mengandalkan pengetahuan dan pengalaman saja, melainkan memanfaatkan perangkat digital seperti big data analytics, dan artificial intelligence (AI). Teknologi ini membantu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data, sehingga mempercepat pengambilan keputusan keuangan yang berbasis data (Juniardi, 2024 dalam jurnal Nazari et al., 2025). Dengan adanya teknologi tersebut, seorang manajer dapat mengambil keputusan dengan cepat akurat, dan berbasis data yang telah dianalisis.
	Menurut Prasetya (2024) teknologi seperti data analytics  dapat memungkinkan sebuah perusahaan untuk meningkatkan sebuah efisiensi dan fleksibilitas dalam menghadapi suatu permasalahan dan memanfaatkan sebuah peluang yang muncul. Manfaat digitalisasi dalam proses pengambilan keputusan mencakup efisiensi dalam pengelolaan organisasi, pemaparan informasi yang lebih akurat dan relevan, serta pengurangan pada intuisi semata. Digitalisasi juga memungkinkan sebuah perusahaan untuk menanggapi adanya perubahan pasar dengan lebih cepat, serta membuat dan mengevaluasi sebuah rencana secara objektif dan akurat. Namun, keberhasilan sebuah teknologi dalam perusahaan sangat bergantung  kesiapan dari perusahaan, sumber daya yang ada di perusahaan, serta budaya kerja yang mendukung adanya perkembangan teknologi.
Integrasi Faktor Manusia dan Teknologi (bagian ardis)
	Integrasi antara manusia dan teknologi merupakan elemen penting dalam pengambilan keputusan di lingkungan bisnis modern. Perkembangan teknologi yang semakin pesat, seperti artificial intelligence (AI), big data, dan sistem informasi manajemen, memunculkan pola pengambilan keputusan dimana sebelumnya hanya berbasis intuisi, kini sudah beralih dengan basis data. Mevelia,  Anggriyanti, dan Hidayati (2025) mengatakan bahwa penggunaan akuntansi manajemen berbasis teknologi membantu manajer menganalisis informasi keuangan dengan cepat dan akurat, tetapi itu juga membutuhkan keterampilan manusia untuk memahami hasilnya. Dengan kata lain, manusia tetap menjadi pengontrol utama dalam memastikan bahwa keputusan yang diambil sesuai dengan nilai dan konteks organisasi, sementara teknologi hanya berfungsi sebagai alat bantu. 
	Penelitian lain oleh Latif dan Ali (2025) menegaskan perihal pengambilan keputusan tidak bisa hanya melibatkan penggunaan teknologi saja, tetapi juga melibatkan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan teknologi tersebut. Tanpa adanya literasi digital yang memadai, potensi teknologi untuk dapat dimanfaatkan dengan baik,  justru menjadi kesalahan interpretasi data atau bias dalam pengambilan keputusan. Maka dari itu, sangat diperlukan integrasi yang ideal antara manusia dan teknologi dengan mengadakan pelatihan berkelanjutan dan perubahan budaya organisasi menuju orientasi digital. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarok, Taufikurrahman, dan Hartini (2023) yang menyatakan bahwa kesiapan manusia merupakan komponen penting yang menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi strategi di perusahaan.
	Penelitian oleh Suyuti et al. (2024) menegaskan bahwa proses bisnis di Indonesia bergantung pada penerapan AI yang dapat membawa dampak signifikan terhadap efisiensi dan kecepatan dalam pengambilan keputusan, namun ada beberapa yang perlu diperhatikan, bahwasannya teknologi juga butuh ketersediaan tenaga kerja, yaitu sumber daya manusia dalam mempertimbangkan aspek moral dan sosial. Keputusan yang hanya berdasarkan algoritma cenderung bersifat mekanistik bahkan dapat mengabaikan aspek-aspek kemanusiaan dan kebudayaan yang penting dalam konteks bisnis lokal. Maka dari itu pendekatan antara teknologi dan manusia perlu menjadi perhatian, karena ini merupakan kunci agar keputusan yang diambil dapat akurat secara data serta relevan secara etis dan konsekstual. Pandangan ini diperkuat oleh Putra, Marliana dan Faawati (2024) yang mengatakan bahwa AI seharusnya dipandang sebagai mitra manusia dan bukan bagian dari proses strategi perusahaan. 
	Selain itu, Fajri et al. (2025) mengamati Integrasi manusia dan teknologi juga memainkan peran penting dalam pengembangan konsep pengambilan keputusan cerdas di sektor publik dan bisnis, seperti penerapan smart city di Indonesia. Solusi big data lebih efektif bila dipadukan dengan wawasan lokal dan pengalaman langsung. Sinergi kecerdasan teknologi dan kebijaksanaan manusia menghasilkan proses pengambilan keputusan yang adaptif, transparan, dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil literatur ini menegaskan bahwa keberhasilan pengambilan keputusan di era digital tidak ditentukan oleh teknologi saja, tetapi oleh kemampuan untuk mengintegrasikan kecerdasan, akal budi, dan tanggung jawab.
Implikasi terhadap Lingkungan Bisnis Modern 
	Penyebaran teori pengambilan keputusan kontemporer dan kemajuan teknologi digital memiliki dampak signifikan terhadap lingkungan bisnis global. Dalam situasi ini, proses pengambilan keputusan semakin bergantung pada data, algoritma, dan kecerdasan buatan (AI), karena lingkungan bisnis menjadi lebih kompleks, dinamis, dan kompetitif karena digitalisasi. Akibatnya, para pengambil keputusan harus mengubah cara berpikir mereka menjadi lebih analitis dan berbasis informasi.
	Di era digital saat ini, teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam mengubah ekonomi dan bisnis. Kemajuan teknologi yang pesat telah mengubah cara kerja dan pola pikir di dunia usaha, menciptakan banyak peluang baru sekaligus tantangan bagi para pengusaha. Artikel ini akan membahas bagaimana teknologi berkontribusi terhadap perubahan ekonomi dan bisnis di era digital. Teknologi kini menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, dan dampaknya tidak hanya terlihat dalam cara berkomunikasi, tetapi juga membawa perubahan besar dalam sektor ekonomi dan bisnis. Perubahan ini memungkinkan bisnis menggunakan platform  digital  untuk mempromosikan produk dan layanan mereka, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendongkrak produktivitas. Artikel ini akan menguraikan lebih jauh tentang peran teknologi dalam perubahan ekonomi dan bisnis di era digital. (Wildan Mahendra Ardiansyah, 2023)
	Digitalisasi juga membuat perusahaan untuk menyediakan layanan yang lebih inklusif dan  adil,  seperti  akses  keuangan  untuk  kelompok  yang  sebelumnya  tidak  terjangkau oleh bank konvensional. Namun, teknologi juga membawa tantangan baru, seperti meningkatnya   ketergantungan   pada   data   pribadi   dan   potensi penyalahgunaan informasi. Bisnis yang tidak transparan dalam penggunaan data atau yang mengutamakan keuntungan pribadi di atas privasi pelanggan dapat melanggar prinsip yang menekankan keadilan dan perlindungan hak-hak individu. Dalam konteks bisnis modern, penerapan teknologi yang sesuai dengan prinsip Islam dapat membantu perusahaan menjaga transparansi dan keadilan dalam transaksi.
	Teori pengambilan keputusan di era digital mempengaruhi cara organisasi bekerja dan bersaing.  Perusahaan harus dapat menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, ketepatan konteks dan inovasi, dan tanggung jawab moral.  Ini akan memungkinkan organisasi untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang terus berubah.

4. KESIMPULAN
	Perkembangan teknologi digital telah merevolusi proses pengambilan keputusan dalam lingkungan bisnis modern. Jika dahulu keputusan lebih banyak didasarkan pada intuisi dan pengalaman manajer, sekarang pengambilan keputusan beralih pada pendekatan berbasis data melalui pemanfaatan teknologi Big Data Analytics, Artificial Intelligence (AI), dan Machine Learning. Transformasi ini membuat proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Namun, digitalisasi juga membawa berbagai tantangan, seperti information overload, keamanan data, ketergantungan terhadap teknologi, serta rendahnya literasi digital pada sumber daya manusia.
	Oleh karena itu, keberhasilan pengambilan keputusan di era digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasi faktor manusia, budaya organisasi, dan etika dalam penggunaannya. Sinergi antara manusia dengan teknologi menjadi kunci utama agar sebuah keputusan yang diambil tetap rasional, berbasis data, namun tetap memperhatikan nilai kemanusiaan dan tanggung jawab sosial. Dengan keseimbangan antara manusia dengan teknologi, perusahaan dapat memanfaatkan peluang digitalisasi untuk menciptakan keputusan yang lebih strategis, inovatif, dan berkelanjutan sehingga mampu mempertahankan daya saing di lingkungan bisnis modern yang dinamis.
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